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 Abstract: This community service activity aimed to 

enhance the digital literacy and understanding of 

mothers in Sidomulyo Timur Village, particularly those 

involved in the PKK, regarding the challenges and 

strategies of parenting in the digital era. The method 

used was interactive counseling, with its effectiveness 

measured quantitatively by comparing pre-test and 

post-test results. A total of 27 PKK mothers aged 

between 35 and 60 years participated in this activity. 

The measurement results indicated a significant 

increase in knowledge, with the average score rising 

from 74.60% to 93.65%. This improvement 

demonstrates that the socialization program 

successfully achieved its goal of equipping parents with 

practical knowledge to supervise and guide their 

children in utilizing digital technology. 
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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

literasi digital Para Ibu di Kelurahan Sidomulyo Timur, khususnya yang tergabung dalam PKK, 

terkait tantangan dan strategi pola asuh anak di era digital. Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan interaktif yang pengukuran efektivitasnnya melalui pendekatan kuantitatif dengan 

membandingkan hsil pre-test dan post-test. Sebanyak 27 orang Ibu PKK dengan rentang usia 35-

60 tahun menjadi subjek kegiatan ini. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan, dengan kenaikan rata-rata skor dari 74.60% menjadi 93.65%. 

Peningkatan ini menjadi bukti bahwaprogram sosialisasi berhasil mencapai tujuannya, yaitu 

membekali orang tua dengan pengetahuan praktis untuk mengawasi dan mendampingi anak dalam 

pemanfaatan teknologi digital. 

 

Kata Kunci: Digital Parenting, Pola Asuh, Literasi Digital, PKK. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi secara besar-besaran di era 4.0 telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dinamika keluarga dan pola pengasuhan 

anak. Badan Pusat Statistik (BPS) mengemukakan data pada tahun 2024 bahwa sekitar 39,71% 

anak usia dini Indonesia sudah menggunakan ponsel dan 35,57% di antaranya telah mengakses 

internet (Silviliyana et al. 2024). Integrasi perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari semakin 

meningkat seiring dengan adaptasi masyarakat terhadap teknologi baru tak terkecuali di kalangan 

anak anak (Kurniadi et al., 2020). Namun, laju adopsi teknologi yang cepat ini sering kali tidak 

seimbang dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai dari pihak orang tua sebagai 

pendamping anak-anak mereka.  

Orang tua sebagai “imigran digital” bersanding dengan anak-anak mereka yang terlahir 

berdampingan dengan digital menciptakan sebuah kesenjangan yang disebut dengan digital 

parenting divide (Solano,2020). Tidak sedikit orang tua, terkhusus yang berada dala kelompok usia 

35 hingga 60 tahun seperti audiens kegiatan ini, cenderung tidak menetapkan peraturan yang jelas 

atau kurang melakukan pendampingan saat anak menggunakan gadget (Pratiwi et al., 2022). 

Kurangnya pengawasan ini dapat memicu beragam dampak negatif, baik secara fisik, kognitif, 

maupun sosial (Ningsih, Utari, and Hasna 2022). Secara fisik, paparan radiasi elektromagnetik, 

risiko obesitas dan gangguan postur tubuh, masalah kesehatan mata, hingga gangguan tidur akibat 

cahaya layar menjadi ancaman serius (Deswita et al. 2025). Sementara itu, dari sisi kognitif, 

stimulasi instan dari gawai dapat membuat anak-anak malas berimajinasi dan berpikir kritis, 

bahkan meningkatkan risiko Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) (Wu et al. 2022). 

Secara sosial, penggunaan gawai yang berlebihan dapat menyebabkan isolasi sosial, penurunan 

keterampilan komunikasi interpersonal, gangguan emosi, dan risiko terpapar bahaya daring seperti 

cyberbullying atau konten negatif (Budiwati, Wulandari, and Darsinah 2022; Perdana et al. 2024; 

Wicaksono et al., 2025). 

Mengingat kompleksitas masalah yang ada, kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi 

sangat mendesak. Topik digital parenting merupakan isu yang relevan dan telah banyak dikaji 

dalam ranah akademik, seperti yang terlihat pada berbagai artikel di jurnal pengabdian masyarakat 

(Ririen et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi di bidang ini memiliki bobot 

ilmiah dan signifikansi sosial yang tinggi. Oleh karena itu, tujuan utama dari program ini adalah 

untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan tersebut. Kegiatan ini secara spesifik bertujuan 

untuk: (1) meningkatkan pemahaman Ibu-ibu PKK Kelurahan Sidomulyo Timur mengenai dampak 

penggunaan gawai pada anak, (2) membekali mereka dengan pengetahuan praktis tentang strategi 

pola asuh digital yang efektif, dan (3) memberdayakan orang tua dengan alat-alat pengawasan 

digital yang tersedia. Program ini merupakan respons langsung terhadap kebutuhan nyata di 

masyarakat, berupaya memberikan solusi konkret yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini termasuk ke dalam kategori 

Pendidikan Masyarakat (Penyuluhan). Pendekatan ini dipilih karena focus pada peningkatan 

pemahaman dan kesadaran Masyarakat melalui edukasi. Untuk mengukur efektivitas program, 

digunakan metode kuantitatif berbasis riset dengan instrument pre-test dan post-test.  

Pelaksanaan kegiatan ini terbagi ke dalam tiga tahapan utama: 

1. Tahap Pra-Pelaksanaan: Tahap ini dimulai dengan survei dan koordinasi awal bersama 
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pengurus PKK Kelurahan Sidomulyo Timur untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik, 

mendapatkan data awal, dan menyepakati jadwal kegiatan. Berdasarkan data dan masukan 

yang diperoleh, tim penyusun materi menyiapkan presentasi interaktif dan instrumen 

evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan inti berlangsung di lokasi yang telah disepakati. Proses 

diawali dengan pembagian dan pengisian kuesioner pre-test oleh seluruh peserta untuk 

merekam data pengetahuan awal mereka. Selanjutnya, penyampaian materi sosialisasi 

dilakukan oleh dua orang pemateri secara interaktif, menggunakan materi yang telah 

disusun. Sesi ini tidak hanya berupa ceramah satu arah, melainkan juga melibatkan diskusi 

aktif dan sesi tanya jawab untuk memfasilitasi interaksi dan menjawab keraguan spesifik 

dari peserta. Setelah penyampaian materi dan diskusi selesai, peserta diminta untuk mengisi 

kuesioner post-test guna mengukur perubahan pengetahuan yang terjadi. 

3. Tahap Pasca-Pelaksanaan: Data dari pre-test dan post-test dikumpulkan dan dianalisis 

secara komparatif. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata dari kedua 

tes untuk menentukan sejauh mana peningkatan pengetahuan peserta terjadi. Pendekatan 

ini memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk mengevaluasi keberhasilan program. 

Subjek pengabdian adalah seluruh Ibu PKK Kelurahan Sidomulyo Timur yang hadir, yang 

menjadi sasaran langsung dari program edukasi ini. 

HASIL  

Sosialisasi ini dilakukan pada hari Senin, 7 Juli 2025, mulai pukul 14.00 hingga 16.00 WIB, 

bertempat di aula kantor Kelurahan Sidomulyo Timur. Sesi ini dirancang secara interaktif untuk 

memastikan materi dapat diterima dengan baik oleh audiens yang mungkin memiliki tingkat literasi 

digital yang beragam. Mengingat sebagian besar peserta adalah "imigran digital", pendekatan 

diskusi dan tanya jawab sangat krusial untuk menciptakan komunikasi dua arah yang efektif, 

memungkinkan peserta bertanya secara langsung tentang masalah spesifik yang mereka hadapi. 

Proses dimulai dengan registrasi peserta dan pembagian kuesioner pre-test. Setelah pre-test, 

pemateri memulai sesi sosialisasi dengan presentasi yang menarik dan mudah dipahami, 

memberikan contoh-contoh nyata yang relevan. Setelah penyampaian materi, sesi tanya jawab 

dibuka, di mana peserta secara aktif mengajukan pertanyaan. Kegiatan diakhiri dengan pengisian 

kuesioner post-test dan penutupan. 
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Gambar 1. Proses Penyampaian Materi 

Sosialisasi ini dilakukan pada hari Senin, 7 Juli 2025, mulai pukul 14.00 hingga 16.00 WIB, 

bertempat di aula kantor Kelurahan Sidomulyo Timur. Sesi ini dirancang secara interaktif untuk 

memastikan materi dapat diterima dengan baik oleh audiens yang mungkin memiliki tingkat literasi 

digital yang beragam. Mengingat sebagian besar peserta adalah "imigran digital", pendekatan 

diskusi dan tanya jawab sangat krusial untuk menciptakan komunikasi dua arah yang efektif, 

memungkinkan peserta bertanya secara langsung tentang masalah spesifik yang mereka hadapi. 

Proses dimulai dengan registrasi peserta dan pembagian kuesioner pre-test. Setelah pre-test, 

pemateri memulai sesi sosialisasi dengan presentasi yang menarik dan mudah dipahami, 

memberikan contoh-contoh nyata yang relevan. Setelah penyampaian materi, sesi tanya jawab 

dibuka, di mana peserta secara aktif mengajukan pertanyaan. Kegiatan diakhiri dengan pengisian 

kuesioner post-test dan penutupan. 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama 

PEMBAHASAN  

Hasil penilaian pre-test menunjukkan rata-rata persentase pemahaman Ibu-Ibu PKK 

Kelurahan Sidomulyo Timur terhadap dampak dan pengaruh gadget adalah sebesar 74,60%. 
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Setelah sesi penyuluhan interaktif diadakan Kembali sesi post-test dengan pertanyaan yang sama 

dan menghasilkan persentase pemahaman sebesar 93,65%. Terjadi peningkatan signifikan pada 

rata-rata nilai peserta. Dengan perhitungan rata-rata maka kenaikan persentase pemahaman adalah 

sebesar 25,54%, ini menjadi bukti empiris bahwa sosialisasi yang dilaksanakan berhasil dalam 

mentransfer pengetahuan secara efektif kepada peserta. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan 

keberhasilan program, tetapi juga menegaskan bahwa metode penyuluhan interaktif yang dipilih 

sangat sesuai untuk audiens Ibu-ibu PKK yang cenderung lebih responsif terhadap pendekatan 

edukasi yang personal dan aplikatif. 

 
 

Gambar 3. Audiens Mengisi Pre-Test 

 
Selain data kuantitatif, umpan balik kualitatif juga sangat positif. Selama sesi tanya jawab, 

para peserta menunjukkan antusiasme tinggi, mengajukan pertanyaan-pertanyaan spesifik tentang 

kasus yang mereka alami dengan anak atau cucu mereka. Respon verbal ini menunjukkan bahwa 

materi yang disampaikan sangat relevan dengan permasalahan sehari-hari mereka. Beberapa 

peserta juga mengungkapkan rasa terkejut akan informasi tentang dampak negatif gawai yang 

belum mereka sadari sebelumnya, seperti ancaman kesehatan mata atau gangguan tidur. Respons 

ini menggarisbawahi urgensi edukasi digital parenting dan keberhasilan program dalam 

meningkatkan kesadaran peserta. 

KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi digital parenting bagi Ibu-ibu PKK Kelurahan Sidomulyo Timur telah 

berhasil diselenggarakan dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Output dari kegiatan ini adalah 

terselenggaranya sesi penyuluhan, tersedianya materi edukasi, serta terkumpulnya data evaluasi 

melalui pre-test dan post-test. Sementara itu, outcome yang paling substansial adalah peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran audiens tentang pentingnya pola asuh digital yang tepat, yang secara 

kuantitatif terukur dari kenaikan nilai rata-rata tes. 

Secara keseluruhan, respon dari masyarakat sangat positif. Antusiasme peserta, terutama 

dalam sesi tanya jawab, menunjukkan bahwa topik ini sangat dibutuhkan dan relevan. Hal ini juga 

mengonfirmasi adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan di kalangan orang tua mengenai 

tantangan pengasuhan di era digital. 

Berdasarkan keberhasilan dan temuan ini, direkomendasikan beberapa langkah lanjutan 

untuk keberlanjutan program, antara lain: (1) Mengadakan sesi pendampingan secara berkala untuk 
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memonitor penerapan tips digital parenting yang telah diajarkan; (2) Mengembangkan materi 

sosialisasi yang lebih spesifik, seperti "Keamanan Daring dan Identifikasi Konten Negatif" atau 

"Mengatasi Kecanduan Gawai pada Anak"; dan (3) Melibatkan anggota keluarga lain, seperti ayah 

dan anak-anak itu sendiri, dalam sesi edukasi untuk menciptakan lingkungan pengasuhan digital 

yang sinergis dan terpadu. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan dampak positif dari 

program dapat terus berlanjut dan meluas. 
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